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Abstract
Nusantara ornament is one of culture activities that requires protection, development 
and utilization in order to preserve them. Solo has become the center of Javanese 
culture where the ritual of life at Keraton Solo also became part of everyday life of the 
surrounding community and this makes Solo culture continued to survive until today. 
Solo's ornaments had influence from Javanese Hindu with specific meaning and 
symbolism, and this ornament found on the architecture and interior as decorative 
part of the building. This is a qualitative research focused on documentating Solo's 
ornaments application in Dapur Solo Restaurant. The objectives of this research is to 
support the nation's cultural preservation for nusantara's ornament, well in addition 
this research is also done to prevent the different meaning of ornaments that does not 
match its placement. Dapur Solo restaurant has Solo's ornaments that applied in 
modern technique as interior elements. The collected data from Dapur Solo restaurant 
compared with the literature study for Solo's ornament. Some findings found the 
existence of mismatch of suitability of meaning will be delivered in the conclusion of 
this study.
Keywords: Nusantara ornament, Solo culture, restaurant, interior element.
Abstrak
Ragam hias Nusantara merupakan salah satu hasil budaya yang 
membutuhkan kegiatan pelestarian berupa melakukan perlindungan, 
pengembangan dan pemanfaatan. Solo telah menjadi salah satu pusat budaya 
Jawa Tengah dimana ritual kehidupan di Keraton Solo juga menjadi bagian 
dari keseharian masyarakat di sekitarnya dan hal inilah yang menjadikan 
budaya Solo terus bertahan hingga saat ini. Ragam hias Solo dihasilkan dari 
pengaruh budaya Hindu Jawa yang memiliki perlambangan dan makna 
tertentu, dan ragam hias ini dapat dijumpai pada arsitektur maupun interior 
dari bangunan Solo. Penelitian terhadap ragam hias ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan kegiatan berupa pendokumentasian secara khusus pada 
Restoran Dapur Solo. Diharapkan aplikasi dari tujuan penelitian yang 
dilakukan terhadap ragam hias Indonesia sebagai pelestarian dari budaya 
bangsa dapat tercapai dengan baik selain itu penelitian ini juga dilakukan 
untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan terhadap makna ragam hias 
yang tidak sesuai penempatannya sehingga memiliki arti yang berbeda. Di 
Restoran Dapur Solo terlihat adanya perpaduan antara ragam hias budaya 
Solo yang diaplikasikan secara modern pada elemen interior restoran. 
Sehingga kegiatan penelitian berupa pendokumentasian fokus dilakukan 
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pada aplikasi ragam hias budaya Solo pada interior Restoran Dapur Solo. Dari 
data yang diperoleh di lapangan selanjutnya hasil pendokumentasian 
dibandingkan dengan data literatur terhadap jenis ragam hias budaya Solo, 
beberapa temuan yang dijumpai adanya ketidaksesuaian ataupun kesesuaian 
makna akan disampaikan dalam kesimpulan dari penelitian ini. 
Kata kunci: ragam hias Nusantara, budaya Solo, restoran, elemen interior
Pendahuluan
Masyarakat kota Solo memiliki beragam tradisi yang menjadi daya tarik bagi para 
wisatawan. Hal ini dilatarbelakangi oleh budaya Keraton Solo yang sangat kuat 
mempengaruhi kehidupan masyarakat setempat dengan upacara dan ritual yang 
dilakukan. Beberapa hasil budaya berupa kesenian dan kerajinan banyak tumbuh 
di sekitar lingkungan Keraton dan mendukung laju ekonomi masyarakat Solo, 
yaitu diantaranya kerajinan batik, topeng, kulit, wayang, perak, bambu dan 
lainnya. Ragam hias yang dihasilkan adalah pengaruh dari budaya Hindu Jawa 
yang memiliki perlambangan dan makna tertentu, dan ragam hias ini dapat 
dijumpai pada arsitektur maupun interior dari bangunan Solo. Berangkat dari 
banyaknya ragam hias yang ditemukan di kola Solo, dan perkembangan nilai 
estetika pada ruang publik maka dewasa ini dapat terlihat penerapan ragam hias 
Solo tidak hanya di kola asalnya saja, namun di Jakarta sebagai Ibu Kota pun sudah 
dapat kita jumpai penerapan ragam hias dan ornament khas Solo pada ruang 
publik. Semakin berkembangnya ilmu desain dan teknologi akan membawa 
manusia menjadi lebih kritis dan berinovasi terhadap perkembangan seni rupa 
dan desain dalam pengaplikasian di kehidupan sehari hari. Di bidang desain 
interior, ragam hias Solo masih banyak dijumpai di berbagai fasilitas ruang publik 
seperti di mall, hotel, toko maupun restoran ataupun kafe.
Upaya pemerintah Indonesia dalam  melestarikan serta mengembangkan tradisi 
kebudayaan daerah tertuang pada Permendikbud nomor 10 tahun 2014 tentang 
pedoman pelestarian tradisi, menjelaskan bahwa pelestarian tradisi adalah upaya 
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan suatu  kebiasaan dari kelompok 
masyarakat pendukung kebudayaan yang penyebaran dan pewarisannya 
berlangsung secara turun temurun. Adanya pedoman pelestaraian tradisi ini 
bertujuan untuk meningkatkan peran aktif pemerintah daerah provinsi dalam 
melaksanakan pelestarian tradisi, memberdayakan peran serta masyarakat dalam 
pelestarian tradisi, memfasilitasi pelaksanaan pelestarian tradisi yang 
berkembang di masyarakat, dan membantu penyelesaian masalah yang 
berhubungan dengan tradisi. Salah satu objek yang menjadi sasaran dalam 
pelestarian tradisi adalah arsitektur tradisional yang merupakan suatu bangunan 
yang bentuk, struktur, fungsi, ragam hias dan cara membuatnya diwariskan dari 
satu generasi ke generasi berikutnya serta dapat dimanfaatkan sebagai tempat 
untuk melaksankan aktifitas kehidupan. (Kepala Biro Hukum & Organisasi 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Dari Permendikbud tersebut, 
didapatlah bahwa ragam hias Nusantara merupakan salah satu hasil budaya  yang 
membutuhkan kegiatan pelestarian sebagai upaya untuk melakukan 
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan. Dimana ragam hias Nusantara 
memiliki bentuk dasar yang sama, namun mengalami pemahaman dan arti yang 
dapat berbeda tergantung pada pengaruh budaya di masing-masing daerah.
Pengolahan data dilakukan dengan survey ke lapangan yaitu ke Restoran Dapur 
Solo dan beberapa restoran yang menyajikan hidangan khas Solo yang ada di 
Jakarta. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data dan informasi 
apakah restoran yang menyajikan hidangan khas Solo memiliki karakter suasana 
yang mendukung nuansa budaya Solo dari sisi desain interior yang diaplikasikan 
dalam penataan elemen interior. Beberapa unsur budaya Solo yang mudah 
dijumpai adalah dalam hal ragam hias. Penelitian terhadap ragam hias ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan kegiatan berupa pendokumentasian 
secara khusus pada Restoran Dapur Solo, karena pada restoran ini penataan 
interior telah dikelola secara rapi dan penerapannya sudah dikemas dengan 
aplikasi teknologi yang lebih modern. Sehingga aplikasi dari tujuan penelitian 
yang dilakukan terhadap ragam hias Indonesia sebagai pelestarian dari budaya 
bangsa dapat tercapai dengan baik selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk 
menghindari terjadinya penyalahgunaan terhadap makna ragam hias yang tidak 
sesuai penempatannya sehingga memiliki arti yang berbeda.
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan melakukan pengumpulan data literatur terhadap 
bermacam ragam hias budaya Solo yang diaplikasikan pada ukiran dan batik 
sebagai hasil kerajinan khas kota Solo dan sekaligus melakukan pendataan secara 
langsung di lapangan. Survei lapangan dilakukan terkait mengumpulkan data 
restoran yang khusus menyajikan hidangan khas Solo yang berlokasi di Jakarta. 
Dari data lapangan itu didapat beberapa restoran yang layak untuk dieksplorasi 
lebih dalam terkait dengan penerapan ragam hias budaya Solo pada elemen 
interior restoran. Beberapa restoran yang telah dikunjungi seperti Warung Solo, 
Pawon Solo umumnya menampilkan sisi tradisional Solo sehingga lebih terasa 
nuansa kedaerahannya, dan tidak menampilkan penerapan ragam hias budaya 
Solo pada interior restoran. Di Restoran Dapur Solo terlihat adanya perpaduan 
antara ragam hias budaya Solo yang diaplikasikan secara modern pada interior 
restoran. Sehingga kegiatan penelitian berupa pendokumentasian fokus 
dilakukan pada aplikasi ragam hias budaya Solo pada interior Restoran Dapur 
Solo. Dari data yang diperoleh di lapangan selanjutnya hasil pendokumentasian 
dibandingkan dengan data literatur terhadap jenis ragam hias budaya Solo, 
beberapa temuan yang dijumpai adanya ketidaksesuaian ataupun kesesuaian 
makna akan disampaikan dalam kesimpulan dari penelitian ini. 
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Hasil dan Diskusi
Solo
Kota Solo, merupakan kota budaya yang berasal dari sebuah desa bernama Solo, 
desa ini sudah ada sejak abad 18 jauh sebelum kehadiran kerajaan Mataram. 
Sejarahnya bermula ketika Sunan Pakubuwana II memerintahkan Tumenggung 
Honggowongso dan Tumenggung Mangkuyudo serta komandan pasukan 
Belanda J.A.B. Van Hohendorff untuk mencari lokasi Ibukota Kerajaan Mataram 
Islam yang baru. Mempertimbangan faktor fisik dan non fisik, akhirnya desa Solo 
yang terpilih. Sejak saat itu desa tersebut berubah menjadi Surakarta Hadiningrat 
dan terus berkembang pesat. Adanya Perjanjian Giyanti, 13 Februari 1755 
menyebabkan Mataram Islam terpecah menjadi Surakarta dan Solo dan terpecah 
lagi dalam perjanjian Salatiga 1767 menjadi Kasunanan dan Mangkunegaran.
Sebagai kota yang sudah berusia lebih dari 250 tahun, Solo memiliki banyak 
kawasan dengan situs bangunan tua bersejarah. Ada juga yang terkumpul di 
sekian lokasi, membentuk beberapa kawasan kota tua, dengan latar belakang 
sosialnya masing-masing. Kawasan Kauman, yang awalnya diperuntukkan bagi 
tempat tinggal (kaum) ulama kerajaan dan kerabatnya, mengalami perkembangan 
mirip dengan kawasan Laweyan. Banyak tumbuh produsen dan pedagang batik 
yang sukses. Ada pula perkampungan Pasar Kliwon, kawasan permukiman warga 
keturunan Arab, yang sukses berdagang batik, serta kawasan perdagangan Balong 
yang merupakan konsentrasi permukiman warga etnis Cina yang mayoritas 
berprofesi sebagai pedagang. Berangkat dari banyaknya ragam hias yang 
ditemukan di kota Solo, dan perkembangan nilai estetika pada ruang publik maka 
dewasa ini dapat terlihat penerapan ragam hias Solo tidak hanya di kota asalnya 
saja, namun di Jakarta sebagai Ibu Kota pun sudah dapat kita jumpai penerapan 
ragam hias dan ornament khas Solo pada ruang publik. Semakin berkembangnya 
ilmu desain dan teknologi akan membawa manusia menjadi lebih kritis dan 
berinovasi terhadap perkembangan seni rupa dan desain dalam pengaplikasian di 
kehidupan sehari hari. Dewasa ini ragam hias Solo masih banyak kita temukan di 
berbagai tempat terutama di hotel maupun restoran.
Pengertian Ornamen
Ornamen merupakan elemen dekorasi yang diadaptasi dan telah dikembangkan 
dari fenomena alam (Sunarmi (Hj), 2007). Ornamen ini juga dipahami sebagai 
ragam hias yang memiliki bentuk yang mengandung makna simbolik, dimana 
objek alam telah mengalami proses penyederhanaan dan penggayaan sehingga 
menjadi bentuk baru yang lebih sederhana dan tidak realistik (Gramedia, 2006). 
Dari bentuk ornamen ini akhirnya membentuk perulangan yang menjadi sebuah  
motif (pattern) yang kemudian digunakan sebagai penghias objek. Ornamen 
dimaksudkan untuk menghiasi sesuatu bidang atau benda, sehingga benda 
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tersebut menjadi indah seperti yang kita lihat pada hiasan kulit buku, piagam, kain 
batik, tempat bunga dan barang-barang lainnya.Dengan penjelasan diatas dapat 
dipahami bahwasanya ornamen merupakan ragam hias yang menghiasi suatu 
bidang atau benda, agar suatu bidang atau benda tersebut terlihat lebih indah atau 
memiliki nilai estetika. Adapun yang berupa bentuk-bentuk garis seperti yang 
disebut di atas dimaksudkan seperti bentuk garis lurus, garis zigzag, garis patah-
patah, garis lengkung, garis sejajar dan garis miring. Sedangkan yang dimaksud 
dengan beraneka ragam bentuk dan coraknya yaitu ornamen tersebut sudah 
berbentuk dan bercorak seperti bentuk dan corak tumbuhan, hewan, benda-benda 
alam, dan bisa juga manusia.
Ornamen pada suatu bidang atau benda memiliki berbagai variasi motif, karena 
pada suatu bidang atau benda bisa terdapat satu, dua, tiga atau lebih motifnya, 
bisa berupa pengulangan motif kombinasi dan ada juga yang digayakan 
tergantung pembuat ornamen atau seperti apa benda atau seluas apa bidang yang 
menjadi tempat dibuatnya motif-motif ornamen itu. Setiap bentuk yang terdapat 
dalam ornament gaya Solo merupakan gambaran sifat dan perilaku masyarakat 
Solo yang lemah lembut, welas asih, gotong royong dan tentunya gambaran yang 
baik (Gustami, 1980). Filosofi tersebut bukan hanya gambaran tentang warga solo 
namun juga sebagai pengharapan atas ketentraman dan kedamaian bagi warga 
Solo. Ragam hias yang ada di keraton Surakarta jenisnya bermacam-macam, 
antara lain ragam hias tumbuh-tumbuhan yang diwujudkan dalam bentuk pola 
hias sulur-suluran yang juga banyak berkembang pada bangunan zaman kerajaan 
di Indonesia. Dalam pengelompokan jenis ragam hias Indonesia, dikenal juga 
sebutan pola yang menggunakan nama kerajaan Nusantara seperti ragam hias 
dari Kerajaan Pejajaran, Majapahit, Bali, Mataram, Jepara, Madura, Pekalongan, 
Cirebon, Surakarta dan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Ragam hias yang 
ada di keraton Surakarta banyak di pengaruhi oleh ragam hias yang terinspirasi 
dari budaya agama Hindu, Budha, Cina, Islam dan bahkan pengaruh dari budaya 
bangsa Eropa.
Ragam Hias Batik Solo
Batik Solo merupakan salah satu hasil karya seni masyarakat Solo yang memiliki 
nilai budaya yang tinggi dan mempunyai keindahan yang tidak habis oleh waktu. 
Pengaruh gaya batik Jawa Tengah telah menjadi pusat seni batik yang semua 
mempunyai nilai filosofis (Desiree Btari Siregar, 2013). Ragam hias batik Solo 
tersusun atas motif, pola dan ragam hias. Ragam Hias ini terdiri atas ornamen 
pokok, ornamen pengisi dan isen yang masing-masing memiliki fungsi dan 
peranannya dalam mengisi bidang pada media kain. Biasanya ornamen pokok 
memiliki makna yang filosofis, sementara ornamen pengisi masih memiliki 
bentuk yang sama namun dengan ukuran yang lebih kecil, dan isen merupakan 
pengisi bidang kosong pada ragam hias sehingga memberikan efek yang 
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memperindah ragam hias tersebut. Kain batik Solo memiliki warna yang lebih 
beragam jika dibandingkan dengan kain batik Yogyakarta, hal ini juga merupakan 
penggambaran dari kepribadian dari Keraton Solo yang lebih terbuka terhadap 
pengaruh budaya luar dan fleksibel (tidak kaku). Ragam hias yang umum 
dijumpai pada batik khas Solo, umumnya diciptakan oleh raja ataupun seniman 
kraton khusus untuk kebutuhan upacara ritual maupun kebutuhan sehari-hari 
raja dalam berbusana (Meliono, 2014).
1. Motif Truntum, salah satu motif kain batik Solo yang terkenal adalah motif 
truntum ( berupa bunga bintang kecil) yang hanya boleh digunakan oleh orang tua 
pengantin, yang melambangkan bahwa orang tua menuntun anak agar cintanya 
selalu bersemi. 
Gambar 1. Motif kain batik Truntum
(Sumber: Winiarum, 2014)
2. Motif Kawung, motif batik ini sangat sederhana, yang terbentuk dari pola dasar 
berupa bulatan mirip buah kawung (kolang-kaling). Komposisi dari motif ini 
berjejer rapi secara simetris dan geometris. Motif ini melambangkan umur yang 
panjang serta kesucian. Di masanya, motif ini hanya dipakai oleh kalangan 
kerajaan yang mencerminkan kepribadian seorang pemimpin yang dapat 
mengendalikan hawa nafsu dan menjaga hati nurani.
Gambar 2. Motif Kawung, diambil dari Museum Danar Hadi Solo
(Sumber: Elphick, 2014)
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3. Motif Parang, Motif batik Parang juga merupakan batik asli Indonesia yang 
berasal dari Solo. Motif ini menjadi pedoman utama dalam menentukan derajat 
kebangsawanan seseorang, yang bahkan hanya raja dan keturunannya yang 
diizinkan untuk menggunakan motif parang ini (kesolo.com, 2016). Batik parang 
memiliki motif yang saling berkesinambungan yang menggambarkan jalinan 
hidup yang tak pernah putus, konsisten dalam upaya memperbaiki diri berjuang 
mencapai kesejahteraan dan menjaga dengan baik hubungan manusia dengan 
alam, manusia dengan manusia dan manusia dengan Tuhannya.
Gambar 3. Motif batik Parang Rusak
(Sumber: Kesolo.com, 2016)
4. Motif Sawat, batik motif sawat atau sayap, dahulu dianggap sakral dan hanya 
dipakai oleh Raja dan keluarganya. Bentuk sayap yang tersusun dimaknai sebagai 
burung garuda yang merupakan kendaraan Dewa Wisnu yang melambangkan 
kekuasaan atau raja. Dalam perkembangannya motif sawat digunakan oleh 
pasangan pengantin pada prosesi pernikahan, karena filosofi yang terkandung 
dari motif ini adalah melindungi kehidupan pemakainya. 
Gambar 4. Motif Sawat
(Sumber: Indonesia, 2013)
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5. Motif Sidamukti, motif Sidamukti merupakan salah satu motif yang sering 
dijumpai karena sangat populer karena digunakan sebagai pakaian adat 
pengantin Solo. Sidomukti berasal dari kata sido yang artinya jadi, 
berkesinambungan dan terus menerus, dan kata mukti berasal dari kata hidup 
makmur dan sejahtera. 
Gambar 5. Motif Sidamukti
(Sumber: Kesolo.com, 2016)
6. Motif Satrio Manah, motif ini dipakai oleh wali pengantin pria dan calon 
pengantin pria saat melakukan prosesi untuk meminang mempelai wanita. Makna 
motif ini adalah agar lamaran diterima oleh pihak calon pengantik wanita beserta 
keluarganya. Dari nama motifnya diartikan seorang ksatria yang membidik 
pasangannya dengan busur dan panah, serta calon pengantin wanita akan 
memakai batik motif semen rante.
Gambar 6. Motif Satrio Manah
(Sumber: Kesolo.com, 2016)
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7. Motif Semen Rante, motif ini berasal dari kata semi yang memiliki arti tumbuh 
serta rante artinya rantai yang melambangkan hubungan erat dan mengikat. 
Sehingga secara keseluruhan motif ini memiliki arti ikatan yang kokoh. Motif ini 
digunakan oleh calon mempelai wanita saat dipinang oleh pria yang 
menggunakan motif batik satrio manah. Ragam hias pada kain batik Solo, 
merupakan hasil peninggalan dari budaya Hindu Jawa yang tidak bisa dipisahkan 
sejarah Keraton Solo yang dalam perkembangannya hingga saat ini, motif batik ini 
masih terus dijaga kelestariannya hanya dalam tata cara dan aturan penggunanya 
sudah tidak sekaku di masa lalu, namun pihak Keraton Solo masih tetap 
memegang teguh aturan penggunaan batik ini sesuai dengan kebutuhannya
Restoran Dapur Solo
Restoran Dapur Solo memiliki lima cabang di DKI Jakarta, yaitu dua di wilayah 
Sunter, Jakarta Utara, di Serpong Tangerang Selatan dan di Panglima Polim Jakarta 
Selatan. Usaha ini dimulai sejak tahun 1988 dengan usaha yang sangat sederhana 
di garasi rumah tinggal Ny. Swan Kumarga, di tahun 2006 usaha rumahan ini 
berkembang menjadi restoran dengan merk terdaftar Dapur Solo. Restoran ini 
memiliki visi yaitu melestarikan budaya Indonesia khususnya makanan 
tradisional Jawa khas Solo, dengan mengembangkan kualitas produk melalui 
pelayanan yang prima oleh segenap sumberdaya yang berkarakter Indonesia.  
(Admin, 2016).
Restoran Dapur Solo yang menjadi objek penelitian kali ini adalah rumah makan 
yang menyajikan hidangan khas daerah Solo yang terletak di jalan Panglima Polim 
no. 1, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Jenis hidangan khas Solo seperti tengkleng 
kambing, asem-asem iga, wedang ronde, surabi Solo, selat Solo disajikan dengan 
cita rasa khas Solo, kenyamanan pengunjung restoran dalam menikmati hidangan 
ini juga ditunjang oleh elemen interior pendukung berupa penerapan kain batik 
Solo yang memiliki ragam hias budaya Solo. Rumah makan ini berlokasi di area 
pemukiman di tengah kota Jakarta sehingga ramai dikunjungi pada saat waktu 
istirahat pegawai kantor untuk makan siang maupun di waktu makan siang pada 
akhir pekan. Seperti sudah disampaikan sebelumnya bahwa restoran Dapur Solo 
ini sudah memiliki interior ruang yang digarap secara modern, hal ini terlihat dari 
pemilihan jenis furnitur, desain counter kasir, desain cabinet food display, serta 
penerapan aksesoris sebagai pendukung interior khusunya pada desain lampu 
gantung. Selain itu untuk mendukung konsep secara keseluruhan, seragam dari 
pelayan restoran Dapur Solo menggunakan batik khas Solo yang model baju kutu 
baru yang juga telah dimodifikasi desainnya dengan lebih modern. 
Pendokumentasian terhadap elemen interior yang mendukung nuansa Solo 
dilakukan pada elemen interior pendukung yang diterapkan pada Restoran 
Dapur Solo.
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Elemen Interior Restoran Dapur Solo
Pintu utama restoran terdiri atas dua daun pintu yang menggunakan material 
kayu solid dengan finishing melamik berwarna dark brown. Selama jam operasional 
yaitu 10.00 - 22.00 pintu ini selalu terbuka. Detil pintu tidak memiliki ukiran 
khusus, namun warna finishing kayu cukup memperkuat kesan tradisional Jawa-
Solo. Pemasangan lampu gantung dengan bentuk sederhana dan berukuran 
diameter 80 cm, memberikan aksen pada area masuk restoran. Kap lampu gantung 
ini dibungkus dengan kain batik Solo yang menerapkan ragam hias tumbuhan dan 
bunga. Bentuk yang sederhana ini menampilkan kesan modern dan aplikasi kain 
batik sebagai pelapis kap lampu gantung memberikan nuansa tradisional dengan 
pilihan motif floral. 
Gambar 7. Area Entrance Restoran
(Sumber: Grace, 2016)
Area kasir memiliki ketinggian lantai yang berbeda dengan area makan, hal ini 
dapat dilatar belakangi untuk memberikan kemudahan pengawasan bagi pegawai 
yang bertugas sebagai kasir untuk dapat turut memantau dan mengawasi 
pengunjung, jika ada pengunjung yang membutuhkan bantuan pelayan. Hal 
istimewea tampak pada desain counter kasir yang berbentuk huruf L, bentuk ini 
memberikan kemudahan bagi pengguna counter dalam melakukan aktifitasnya di 
balik meja. Tinggi counter 110 cm juga membuat kasir harus dalam kondisi berdiri 
saat berhadapan dengan pelanggan, hal ini memberikan sikap yang sigap dan siap 
bergerak dan lebih luwes dalam menghadapi pelanggan.
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Gambar 8. Area Kasir
(Sumber: Grace, 2016)
Area kasir terletak pada bagian depan dekat pintu masuk utama dengan 
menggunakan material top table berupa multipleks finishing melamic natural, dan 
material untuk badan meja konter berupa glass stone berwarna putih ditambah 
dengan aksen berupa lis stainless yang memberikan kesan modern dengan 
dipadukan dengan kain batik Solo sebagai penutup counter kasir. Pemilihan kain 
batik Solo tidak diseragamkan sehingga terdapat banyak motif dalam satu bidang. 
Hal ini sepertinya ingin menggambarkan betapa beragamnya motif batik Solo. 
Sentuhan kain batik pada counter ini juga memberikan kesan tradisional Jawa-
Solo. 
Gambar 9. Area void dan area display makanan
(Sumber: Grace, 2016)
Gambar sebelah kiri memperlihatkan area void pada ruang makan, di atas sitting 
area menggunakan lampu gantung yang terbuat dari sangkar burung. Tujuan dari 
pengaplikasian dekorasi demikian adalah untuk menimbulkan kesan natural-
tradisional sebagai elemen estetis ruangan. Gambar sebelah kanan adalah area 
display food dimana meja untuk meletakan show case terbuat dari kayu finishing cat 
duco dan bagian bawah menggunakan motif anyaman dengan finishing berwarna 
coklat menimbulkan kesan natural-tradisional dipadukan dengan top table granit 
hitam dan display kaca yang menimbulkan kesan modern.
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Gambar 10. Ruang Makan Restoran Dapur Solo
(Sumber: Grace, 2016)
Sentuhan pendant lamp pada setiap grouping sitting area dengan menggunakan kain 
batik Solo motif Parang berwarna coklat offwhite dimana motif Parang tersebut 
merupakan salah satu motif batik yang paling tua di Indonesia dari jaman keraton 
Mataram Kartasura (Solo), berasal dari kata Pereng yang berarti lereng dimana 
Perengan menggambarkan sebuah garis menurun dari tinggi ke rendah secara 
diagonal. Terlihat pada lampu di setiap meja makan menggunakan balutan kain 
dengan susunan motif S jalin menjalin yang tidak terputus melambangkan 
kesinambungan. Adapun bentuk dasar huruf S diambil dari ombak samudra yang 
menggambarkan semangat tidak pernah padam. Demikian filosofi yang 
diterapkan pada aplikasi ornamen dalam rumah makan khas Solo.
Gambar 11. Karyawan Restoran Dapur Solo
(Sumber: Grace, 2016)
Pakaian staf restoran Dapur Solo adalah seperti gambar diatas, yakni 
menggunakan atasan model kutu baru dengan warna kuning kunyit pada bagian 
pundak dan tangan serta menerapkan motif Parang coklat-kuning kunyit pada 
bagian dada ke pinggang bawah. Pada bagian tangan terdapat logo restoran dan 
nama staf pada bagian dada sebagai branding. Bawahan menggunakan celana dan 
sepatu hitam tertutup sehingga mempermudahkan dalam melakukan aktivitas. 
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Simpulan
Ragam hias budaya Solo, merupakan hasil karya budaya yang perlu dilestarikan 
makna dan keberadaannya. Adanya makna filosofis yang terkandung dalam 
ragam hias membutuhkan pemahaman yang mendalam untuk sebelumnya dapat 
diaplikasikan ke dalam media interior. Hal ini perlu dilakukan untuk tidak 
menyalahi aturan maupun norma yang berlaku di masyarakat Solo dan menjadi 
batasan bagi pengaplikasian pada elemen-elemen interior (lantai, dinding, langit-
langit dan furnitur).
Public space merupakan salah satu perencanaan ruang umum yang akan banyak 
melibatkan manusia sebagai pengguna ruang. Dalam hal ini latar belakang 
pengguna ruang public space sangat beragam diantaranya dari segi budaya, sosial 
ekonomi dan latar belakang pendidikan. Restoran Dapur Solo, merupakan salah 
satu restoran yang menyajikan makanan khas daerah Solo yang banyak tersebar di 
seluruh wilayah Jakarta, sehingga harapan akan nuansa Solo hadir dalam 
interiornya menjadi sebuah pembahasan menarik untuk diteliti.
Dalam pengaplikasian ragam hias Solo di Restoran Dapur Solo, dapat diketahui 
bahwa penerapan ragam hias batik Solo, menjadi inspirasi utama dalam 
menyampaikan sentuhan budaya Solo dalam sebuah ruangan. Beberapa aplikasi 
motif batik Solo, seperti pada kap lampu gantung bahkan sudah menjadi sentuhan 
tradisional dalam interior yang modern meskipun pemaknaan motif sudah tidak 
menjadi pertimbangan, namun secara umum pengunjung akan melihat adanya 
sentuhan ragam hias batik Jawa dalam Restoran Dapur Solo. Secara keseluruhan, 
aplikasi ragam hias Solo, telah diaplikasikan dengan banyak penyederhanaan 
(stilasi) di Restoran Dapur Solo dan diterapkan dengan inspirasi yang berbeda, 
yaitu misalnya kain batik yang menjadi pelapis counter kasir bahkan 
pengalihfungsian sangkar burung menjadi lampu gantung. Hal ini memberikan 
sebuah kebaruan dalam hal penerapan interior, namun tentu akan menjadi lebih 
sempurna jika hal tersebut bisa didasari dengan pemahaman yang kuat terhadap 
pemilihan jenis dan motif ragam hias yang digunakan, sehingga makna yang 
terkandung dapat terus dipertahankan dan dilestarikan keberadaanya.
  
***
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